
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan penulis di RA Diponegoro 181 Muslimat NU 

Sanggreman Kecamatan Rawalo Banyumas, dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral melalui metode 

Tahun Pelajaran 2023/2024 sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat diamati 

dari pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakuakn oleh guru baik dalam 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,  maupun pada kegiatan penutup.  

Optimalisasi Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral, melalui metode 

Hypnoteaching sudah dilakukan dengan pacing, leading, afirmasi dan 

memberikan sugesti. Sikap empati yang dimiliki guru, membuat guru 

senantiasa peduli pada anak, sabar dalam menghadapi perilaku anak. Guru juga 

mempunyai kemauan dan motivasi yang kuat dalam menerapkan metode 

hypnoteaching ini, hal ini dapat dilihat dari upaya guru yang senantiasa 

bersabar dan tenang dalam menghadapi perilaku anak yang tidak baik.  

Guru juga senantiasa mampu menerapkna penggunaan bahasa-bahasa 

positif penuh afirmasi yang membuat anak merasa nyaman dan senang dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Sehingga nilai-nilai agama dan moral yang 

dikembangkan oleh guru tidak hanya sebagai pengetahuan saja, namun bisa 

dilaksanakan dan menjadi perilaku yang permanen. Hal itu dapat dilihat dari 

sikap anak yang patuh, menurut, dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru dengan baik. Saat berdoa pada awal kegiatan dan pada akhir kegiatan, 

anak terlihat khusyu dan tidak sambil bermain-main, mereka juga sudah mau 

untuk bersabar dalam antrian, tertib ketika menyerahkan tugas. Semua 

kebiasaan baik dilakukan anak dengan senang meskipun beberapa kali guru 

masih tetap mengingatkan. 

 

 

 



B. Saran   

1. Untuk Guru 

a. Agar senantiasa kreatif dan inovatif dalam optimalisadi 

Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral melalui metode 

hypnoteaching, sehingga lebih menarik dan mampu mengembangkan 

nilai-nilai agama dan moral pada anak lebih baik lagi. 

b. Agar kegiatan optimalisasi perkembangan nilai-nilai agama dan moral 

lebih efektif, hendaknya guru lebih banyak menggunakan media 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. 

2. Untuk Kepala RA 

a. Senantiasa mendorong dan memotivasi guru agar konsisten dan 

bersemangat dalam menerapkan metode hypnoteaching dalam 

optimalisasi Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

b. Memfasilitasi guru untuk mengikuti seminar, pelatihan, dan 

sebagainya yang membuat guru lebih mampu menerapkan metode 

hypnoteaching dalam pembelajaran dengan lebih baik. 

3. Untuk Orang Tua 

a. Hendaknya mengawasi, membimbing putra/putrinya agar nilai-nilai 

agama dan moral yang sudah diajarkan di sekolah bisa tetap dilakukan 

dan menjadi kebiasaan yang terus menerus dilakukan anak sehingga 

diharapkan bisa menjadi karakter yang permanen. 

b. Senantiasa mengingatkan agar anak selalu menuruti nasehat yang 

disampaikan guru. 

 

 


